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PENGEMBANGAN PEMBELAJARAN
MELALUI ROLE PLAYING DAN TRUE OR FALSE
SEBAGAI UPAYA MENINGKATKAN
KUALITAS PEMBELAJARAN SAINS (FISIKA)

DI SD MUHAMMADIYAH DEMANGAN YOGYAKARTA

INTISARI
Oleh

Nuraeni Zulfahmi
0246 1371

Penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaiman penerapan strategi Role
Playing dan True or False dalam pembelajaran sains (IPA), mengetahui
bagaimana peningkatan kualitas pembelajaran sains (IPA), kendala apa saja yang
dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran sains (IPA) dengan strategi Role
Playing dan True or False di SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dengan rancangan model siklus dari Kemmis dan Taggart (1988) melalui empat
tahapan, yaitu (1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan (4)
refleksi serta menggunakan pretest dan posttest. Subyek penelitian adalah siswa
kelas IVA SD Muhammadiyah Demangan Yogyakarta dengan jumlah siswa
sebanyak 29 orang. b

Hasil analisis menunjukkan bahwa penerapan strategi pembelajaran Role
Playing dan True or False berhasil mewujudkan tujuan penelitian.
Keberhasilannya dinyatakan atas dasar kesimpulan bahwa model pembelajaran
Role Playing dan True or False memberikan dampak instruksional berupa: (1)
peningkatan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran yang
ditunjukkan dengan keaktifan siswa untuk bertanya, menjawab pertanyaan guru,
apresiasi siswa saat memerankan tokoh yang diberikan, kemampuan siswa saat
memerankan tokoh yang diberikan, situasi; (2) peningkatan prestasi belajar siswa.
Berdasarkan hasil tes pada siklus I, hasilnya lebih baik bila dibandingkan dengan
hasil pretest, yaitu sebesar 79,31% sedang nilai pre tes sebesar 65,5%. Ini berarti
ada peningkatan sebesar 13,81. Pada siklus II, hasilnya tidak lebih baik bila
dibandingkan dengan hasil pretest, yaitu sebesar 79,3% sedang nilai pre tes
sebesar 65,52%. Ini berarti ada penurunan sebesar 13,78. pada siklus 111, hasilnya
lebih baik bila dibandingkan dengan hasil pretest, yaitu sebesar 93,1% sedang
nilai pre tes sebesar 69,2%. Ini berarti ada peningkatan sebesar yang pada siklus
IIT mengalami peningkatan sebesar 23,9. Ini berarti prestasi belajar fisika siswa
pada siklus 1T mengalami peningkatan rata-rata dari siklus 1I sebesar 27,58.

Kata kunci : Pemngembangan pembelajaran Role Playing dan True or False.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. TINJAUAN PUSTAKA
Sains menurut Sukarno dalam bahasa Indonesia berarti [lmu Pengetahuan
Alam adalah ilmu yang mempelajarari sebab akibat dari suatu kejadian yang ada

' Pendidikan sains pada dasarnya menekankan pada pemberian

di alam.
pengalaman kepada siswa untuk mengembangkan potensi dan keterampilan
proses dalam mengenal dan memahami alam semesta.

Pembelajaran sains bagi siswa lebih ditekankan pada upaya melatih siswa
untuk mengungkap gejala dan persoalan alam dengan tarap berpegang pada
kaidah-kaidah belajar sains yang diharapkan tidak hanya menghafal tetapi harus
melibatkan proses atau aktifitas mental dan fisik siswa lewat pengalaman yang
nyata.

Penelitian yang terkait dengan perkembangan pembelajaran yang
melibatkan aktivitas dan fisik siswa lewat pengalaman nyata adalah penelitian
oleh Ambar Sri Utami (2005) dengan judul “Pengembangan Pembelajaran
melalui Role Playing Sebagai Upaya Meningkatkan kualitas Pembelajaran Sains
(Fisika)” yang menyimpulkan bahwa terdapat peningkatan kualitas pembelajaran

sains (Fisika). Tapi penelitian ini juga mengembangkan berdasarkan alat yang ada

di sekolah yang tempat penelitian.

! Sukarno, Dasar-dasar Pendidikan Sains. Jakarta: Bhatara Karya Aksara. 1981. Him. 32.
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d. Memberikan tanggapan balik tentang tiap-tiap kartu, dan catatlah cara di
mana kelas bekerja bersama dalam penguasaan/penentuan itu.
e. Memunjukkan bahwa keterampilan team yang positf yang ditunjukkan akan
perlu bagi seluruh kelas ini karena pengajaran aktif akan mewarnai.”’
5. Karakitristik Siswa SD
Piaget dalam Nana S. Sukmadinata menjelaskan bahwa anak-anak
mengalami tingkat perkembangan intelektual berdasarkan tahap-tahap pemikiran
yang terstruktur. Seperti table berikut:

Table 1. Tahap Perkembangan Anak

No | Tahap Perkembangan Usia Tingkat Perkembangan
Kognifi{ Intlektual
1 Tahap sensorik 0-2 tahun | Anak bisa membedakan
dan mengetahui nama-
nama benda
2 Tahap praoprasional 2-7tahun | Perkembangan bahasa

dengan pemikiran yang
sederhana, masa berpikir

khayal
3 Tahap oprasional 7-11 tahun | Kemampuan berpikin lebil
konkrit tinggi, namun terbatas pada

hal-hal yang konkrit,
menguasai operasi
hitungan seperti

. 1

4 | Tahap operasi formatl 11 tahun
kealas

2! Mel Silberman. Active Learning (101 Strategi Pemt
YAPENDIS. 2001. Him. 91-92.

# Nana. S. Sukmadimata Landasan Psikologi Proses
Rosdakarya. 2003. Him. 118.






3. Perkembangan Motorik

Pada masa ini ditandai dengan kelebihan gerak atau aktivitas motorik yang
lincah. Oleh karena itu, usia ini merupakan masa yang ideal untuk belajar
keterampilan yang berkaitan dengan motorik ini, seperti menulis, menggambar,
melukis, mengetik (dengan menggunakan komputer), berenang , main bola, dan
atletik. Pada masa sekolah dasar kematangan perkembangan motorik ini pada
umumnya dicapainya, karena itu mereka sudah siap menerima pelajaran
keterampilan.

Sesuai dengan perkembangan fisik (motorik) maka di kelas-kelas
permulaan sangat tepat diajarkan:

a. Dasar-dasar keterampilan untuk menulis dan menggambar

b. Keterampjlan dalam mempergunakan alat-alat olahraga (menerima,
menendang, dan memukul).

c. Gerakan-gerakan untuk meloncat, herlari, herenang, dan sebagainya.

d. Baris-berbaris secara sederhana untuk menanamkan kebiasaan, ketertiban,
dan kedisiplinan.

Utami Munandar mengemukakan bahwa masa anak usia 6 tahun sampai
dengan 12-13 tahun disebut juga sebagai masa anak sekolah. Masa anak sekolah
terbagi menjadi dua fase yaitu:

a. Masa kelas-kelas rendah sekolah dasar dari usia 6-9 tahun.

b. Masa kclas-kelas tinggi sekolah dasar sekitar usia 10-13 tahun.















Diagram alir pengembangan metode pembelajaran Role Playing yang

dikembangkan dengan 4-1> Model dapat ditampilkan sebagai berikut :

Menetapkan Tujuan Pembelajaran

.

Memilih Metode dan Perangkat dalam Pembelajaran
Melalui Role Playing

|

Pembelajaran Menjelaskan Beberapa Langkah Dalam

4

Menyampaikan Pernyataan Pembuka

: _

Melontarkan Permasalahan Sesuai dengan Materi yang
Dibahas

|

Memerankan Tokoh atau Peran dalam Kegiatan Role
Playing

'

Diskusi Antara Guru dengan Siswa Berdasarkan Hasil
dari Kegiatan Role Playing

|

Penerangan Ulang Materi Pelajaran

:

Kesimpulan

}

Evaluasi

Gambar 2. Diagram Alir Pengembangan Pembelajaran Role Playing
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setelah mengikuti metode test, wawancara dimaksudkan sebagai langkah
triangulasi. Wawancara tidak dilakukan pada semua siswa kelas IV SD
Muhammadiyah Demangan Yogyakarta, namun dilakukan hanya pada

scbagian kecil siswa dengan cara acak.

H. TEKNIK ANALISIS DATA

Setelah data terkumpu! dari hasil pengumpulan data kemudian data
dianalisis berdasarkan jenis penelitian kualitatif yaitu dengan menggunakan
persentase keberhasilan . Adapun rumus yang digunakan adalah rumus persentase

keberhasilan:

Pz(%)xlo{)% (1
Dengun: P = angka persentase keberhasifan
f = frekuensi vang dicari persentasenya dalam menjawab soal
N = jumlah siswa keselnrihan?

Data angket yang diperoleh adalah dari angket yang disebarkan kepada
siswa SD Muhammadiyah Yogyakarta kelas IVA diuji validitas dan
refiabilitasnya. Pengujian terhadap validitas suatu item pernyataan yang terdapat

dalam daftar pcrtanyaan dilakukan dengan mcnggunakan teknik korelasi point

* Anas Sudijono. Pengantar Statistik Pendidikan. Jakarta: PT. Raja Grafindo. 2005.
Hlim. 43
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baik dan 1 menyatakan sedang. Apersepsi siswa saat memerankan tokoh yang
diperankan 2 pengamat menyatakan baik dan 1 menyatakan sedang. Kemampuan
memerankan tokoh yang diperankan ke 3 pengamat menyatakan batk. Bertanva
aktif jika ada yang tidak dimengerti dari tokoh yang diperankan ke 3 pengamat
menvatakan baik. Siswa mampu menjawab pertanyaan yang diberikan guru ke 3
pengamat menyatakan sedang. Keseriusan siswa saat menyelesaikan soal ke 3
pengainal  menyatakan baik. Situasi saat pembelajaran ketiga pengamai
menyatakan sedang. Data selengkapnya dapat lihat pada lampiran VI hal 124-
130,

Hastl penilaian aktivitas pembelajaran pada siklus If secara keseluruhan
menunjukkan bahwa kemampuan guru dalam aktivitas siswa dalam pembelajaran
rebecar 0,76 doo  untule alktivitas siswa dalan peutbelajaran sebesar 0,5/, Hal 1
menunjukkan aktivitas guru mengalami peningkatan.

4. Reflekst (Reflecting)

Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan siklus I ini diperoleh beberapa
hal yang positif antara lain:

a. Dengan demonstrasi menjadikan siswa menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran.

b. Siswa dalam memperhatikan dan memerankan peran sudah lebili baik
dibandingkan deagan siklus 1, ini terlihat pada tembar observasi aktivitas
pembelajaran pada siklus II

Sedangkan kekurangan dari tindakan ini adalah:

a. Siswa kurang serius pada saat menyelesaikan soal.

62




































banyak, kurang pengetahuan dalam mengelola kelas dan belum begitu
memahami karakter siswa sehingga pada saat pembelajaran anak-anak
sering ribut. Anak-anak kurang aktif bertanya kepada gurunya kalau ada

peran yang diberikan tidak dimengertinya.

B. KETERBATASAN PENELITIAN
Terdapat keterbatasan yang dapat mempengaruhi penelitian diantaranya:

1. Objek penelitian yang berjumlah 29 orang diteliti oleh 3 orang observer
yang duduk di belakang schingga obsuver Gdak Wluasa welilatl siswa
pada saat observer.

2. Soal-soal pretest dan post test diberikan hanya pilihan ganda sehingga
jawaban siswa hisa spekulat sehingpa siswa lebih mudah menduga-duga
Jawubannyy.

3. Materi yang dipakai pada penelitian ini hanya benda dan sifatnya

4. Sebagai peneliti sekaligus sebagai pengajar, bagaimanapun juga akan
dianggap berbeda dengan guru kelas, sehingga akan mempengaruhi siswa

dalam pembelajaran.
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Tabel 11. Tabel F

Suber varians Jumlah kuadrat d.b. 1 varians

Responden 13,05 (232_31) 3_32,% —0.4661
Butir 25,33 (2})?1) 3?,?33_ 13332
Sisa 64,12 (5793;19) %%%: 01205
Total 102,50 (5533)?1) 102,50 _ 01770

Cara mencarai d.b.

» d.b. total = (kxN) = (20x29)-1 =579

e d.b. responden =N-1 =29-1 =28

e d.b. butir =k-1 =20-1=19

e d.b.sisa =d.b. total-d.b. responden-d.b. butir

= §79.78-10

=532

Langkah VI memasukkan ke rumus reliabilitas.

_,_ 01205
0,4661

=1-0,2585=0,7415
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10.

1
a3

. mencari contoh-cotoh  danbahan

Brankas terbuat dari.. ..

a. Logam c. Plastik

b. Kayu d. Kaca

Ban mobil terbuat dari bahan
yang....

a. Keras dan lentur

b. Cair dan keras

¢. Lembut dan lentur

d. Lembut dan halus

Baju pemadam kebakaran terbuat
dari....

a. Kain ¢. Serpihan asbes
b. Wol d. Plastik

Keramik merupakan hasil dari

tanah liat yang dibakar sehingga

tidak tembus....

a. Air c. Kayu

b. Cahava d. Best

Contoh benda yang tahan api....

a. Penggorengan, baju pemadam
kebakaran

b. Baju, payung

¢. Sepatu, ember

d. Penggorengan, buku

Payung, jas hujan merupakan

sifat bahan yang....

a. Tahan api

b. Keras

¢. Tidak tembus air

d. Pecah belah

Untuk membuat sofa di butuhkan

bahan yang....

a. Keras c. Tdak tembus air

b. Lembut d. Tembus cahaya

Bahan yang keras dan lentur

digunakan untuk membuat....

a. Baju

b. Jas hujan

c. Spring bad (tempat tidur)

d. Penggorengan

Tidak lanjut

a seia yang menjadi penyusunnnya

80
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